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Abstrak: Persepsi siswa merupakan proses menafsirkan pengalaman yang dipengaruhi oleh stimulus atau informasi yang
diterima melalui panca indra, disadari dan dimengerti oleh siswa. Penting untuk memahami bagaimana siswa
memandang dan berinteraksi dengan e-modul sebagai bahan ajar untuk melihat kualitas e-modul karena persepsi
siswa terhadap sumber belajar dapat sangat mempengaruhi keterlibatan, motivasi dan pada akhirnya adalah hasil
belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa terhadap e-modul berbasis inkuiri
terbimbing yang digunakan selama pembelajaran materi ekologi. Penelitian dilakukan dengan partisipan
sebanyak 32 siswa di kelas VII-F SMPN 9 Gresik. Data yang dianalisis dikumpulkan melalui instrumen penelitian
berupa angket dan wawancara persepsi terhadap e-modul berbasis inkuiri terbimbing serta penilaian hasil belajar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 66% siswa memiliki persepsi sangat baik terhadap e-modul berbasis inkuiri
terbimbing dan 34% siswa memiliki persepsi pada kategori baik pada e-modul berbasis inkuiri terbimbing.
Sebagian besar siswa memiliki persepsi positif pada e-modul yang digunakan dalam pembelajaran ekologi
berdasarkan skor tiap aspek penilaian pada angket dan diikuti dengan pendapat positif siswa dalam wawancara
mengenai penggunaan e-modul.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing, Ekologi

1. PENDAHULUAN

Seluruh aspek kehidupan pada abad ke-21 mengalami perkembangan yang begitu cepat memasuki era
digital. Tak terkecuali pada bidang pendidikan, memasuki revolusi industri 4.0, penyediaan kualitas pendidikan
yang bermutu diperlukan untuk pembangunan negara (Firdaus et al., 2021). Salah satu pengaruh penting
teknologi dalam perencanaan kurikulum pendidikan menurut Santrock (2018) adalah sebagai pegembangan
kompetensi melalui materi ekstensif di internet dan sarana meningkatkan kemampuan belajar siswa melalui
simulasi, visualisasi, teks literatur dan software pendukung. Namun pada kenyataannya masih terdapat bermacam
jenis permasalahan pendidikan seperti media belajar rendah dan tidak optimalnya pemakaian teknologi

informasi (Firdaus et al., 2021). Tantangan pendidikan yang akan dihadapi ada dalam setiap transisi inovasi dan
teknologi (Mardhiyah, 2021).

Salah satu implementasi teknologi dalam pendidikan adalah penggunaan e-modul, bahan ajar dengan
format elektronik yang dioperasikan dengan perangkat komputer, smartphone atau lainnya dan dapat
menampilkan teks, video, gambar maupun animasi melalui perangkat (Laili et al., 2019). Kelebihan e-modul
adalah penyajian yang interaktif, dinamis dan memudahkan siswa untuk dapat belajar mencapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan (Gufran & Mataya, 2020; Maharcika et al., 2021). E-modul juga menawarkan
sejumlah manfaat seperti fleksibilitas dan kemudahan dimana e-modul lebih ekonomis jangka panjang, dapat
diakses dalam format terbaru dan fitur-fitur pembacaan interaktif dengan teks multimodal (tertulis, suara dan
gambar) serta beragam platform yang terintegrasi (Sage et al., 2019; Park & Lee, 2021).

Sejalan dengan perkembangan teknologi dan peningkatan pengetahuan, lingkungan belajar-mengajar juga
telah berubah dan sudah menjadi pemahaman dasar bahwa siswa perlu aktif bertanggung jawab atas
pembelajaran yang dimiliki (Ormanci & Cepni, 2020). Pemilihan bahan ajar tidak dapat dilakukan tanpa
konteks, media pembelajaran yang baik akan berdampak langsung pada prestasi siswa di kelas (Astalini et al.,
2021). Perlu adanya keterpaduan antara bahan atau media pembelajaran dengan model pembelajaran yang
digunakan dalam kelas. Salah satu contoh model pembelajaran yang inovatif adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing (Wartini, 2021). Temuan mengungkapkan bahwa siswa menggambarkan inkuiri sebagai “hands on”,
sebuah metode yang membuat siswa memperoleh pengetahuan secara mandiri dan siswa menyadari potensi
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peningkatkan keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan inkuiri terbimbing (Baldock & Murphrey,
2020). Penelitian di lapangan menunjukkan bahwa e-modul dengan inkuiri terbimbing memudahkan siswa

untuk memahami materi, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep dan literasi sains siswa
(Subari et al., 2022; Andriani et al., 2021)

Berdasarkan angket yang telah dibagikan pada siswa kelas VII di SMPN 9 Gresik, hasil menunjukkan 75%
setuju apabila ekologi merupakan konsep IPA yang cukup sulit dipahami. Kesulitan siswa tersebut disebabkan
oleh beberapa kendala seperti penyampaian materi yang sulit dipahami, pembelajaran yang kurang mengintegrasi
seluruh materi dan kegiatan belajar yang kurang efektif. Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran IPA
menyatakan bahwa siswa memberikan respon pembelajaran beragam berdasarkan model pembelajaran yang
diterapkan, sswa lebih antusias apabila pembelajaran dilaksanakan dengan praktikum dan media yang menarik
daripada sekedar ceramah ataupun membaca. Namun dalam penerapannya, media yang digunakan masih
terbatas pada jenis tertentu, sebagaimana yang telah disebutkan oleh siswa dan guru, diantaranya: ppt, pdf, google
classroom dan video.

Perlu dilakukan optimalisasi penggunaan media atau bahan ajar digital untuk meningkatkan keterlibatan
siswa dan penyampaian materi pembelajaran. Menggabungkan inkuiri terbimbing dengan e-modul dalam
pembelajaran ekologi diharapkan berpotensi memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga
siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Pengukuran persepsi perlu dilakukan untuk melihat kualitas e-
modul yang dibuat (Astalini et al., 2021). Hal ini karena persepsi dan sikap siswa terhadap sumber belajar dapat
sangat mempengaruhi keterlibatan, motivasi dan pada akhirnya adalah hasil belajar (Asriyadin et al., 2021;
Yahiaoui et al., 2022). Akan tetapi, penelitian mengenai persepsi siswa terhadap e-modul masih terbatas pada
jenjang sekolah menengah atas dan materi tertentu saja. Belum ada penelitian mengenai e-modul berbasis inkuiri
terbimbing pada materi ekologi yang masih cukup sulit dipahami dan membutuhkan pembelajaran yang efektif.
Pada konteks ini, penting dalam meneliti persepsi siswa terhadap e-modul berbasis inkuiri terbimbing untuk
dapat memahami bagaimana siswa berinteraksi, peningkatkan desain, materi, dan motivasi siswa sehingga dapat
menjadi suatu langkah dalam mempromosikan dan memajukan kualitas pendidikan di Indonesia.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods dengan strategi sequential explanatory, yaitu
mengganbungkan penggunaan metode kuantitatif dan kualitatif secara bertahap dimulai dengan pengumpulan
dan analisis data kuantitatif kemudian diikuti oleh pengumpulan dan analisis data kualitatif yang dikembangkan
berdasarkan temuan awal dari data kuantitatif (Fraenkel & Wallen, 2023; Creswell & Cresswell, 2018). Data
kuantitatif diperoleh melalui instrumen angket persepsi siswa, sedangkan data kualitatif diperoleh dengan
wawancara. Data kuantitatif dimaksudkan untuk mengetahui secara umum karakteristik sampel yang diteliti dan
data kualitatif digunakan untuk penguatan data dengan memvalidasi, menafsirkan, mengklarifikasi dan
mengilustrasikan temuan kuantitatif (Miles & Huberman, 2014; Tanti et al., 2021).

Penelitian ini melibatkan 32 siswa kelas VII-F di UPT SMPN 9 Gresik pada semester genap, Tahun Ajaran
2022/2023. Pengumpulan data dilaksanakan dengan dengan survei dan wawancara melalui penggunaan
beberapa instrumen, yaitu angket persepsi dan wawancara persepsi siswa terhadap e-modul berbasis inkuiri
terbimbing. Seluruh instrumen tersebut dibagikan pada akhir pembelajaran setelah penggunaan e-modul
berbasis inkuiri terbimbing sebagaimana alur penelitian sequential explanatory. Adapun kisi-kisi instrument
tersebut dapat dilihat pada tabel 1.

Lembar angket yang digunakan merupakan angket tertutup berisi 15 pernyataan dengan pilihan jawaban
berdasarkan likert scale yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu: sangat setuju, setuju, kurang setuju dan
tidak setuju. Angket dan pedoman wawancara dibuat berdasarkan indikator persepsi siswa terhadap e-modul
oleh Astalini et al (2021) dan tes terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda yang berkaitan dengan pengaruh
lingkungan terhadap organisme dan interaksi antara komponen penyusun ekosistem.

Analisis deskriptif kuantitatif melibatkan penyajian data melalui tabel, grafik, diagram dan perhitungan
lainnya (Maolani, 2016). Kuesioner persepsi siswa dalam hal ini dianalisis berdasarkan skor total yang diperoleh
dari kriteria persepsi siswa pada tiap aspek penilaian dalam e-modul. Interpretasi persepsi siswa dapat dilihat

pada tabel 2.
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Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Persepsi Siswa (Astalini et al., 2021)

Indl,ka,t ot Aspek Penilaian Indl.ka.t or Aspek Penilaian
Penilaian Penilaian
Kejelasan teks Bahasa yang digunakan komunikatif
, Kesesuaian ukuran multimedia Kesesuaian konten dengan materi
Tampilan - . . X )
Kejelasan warna dan bentuk gambar Kesesuaian multimedia dengan materi
E-Modul - - - - -
Kualitas tampilan multimedia baik Kemudahan penggunaan modul
Multimedia yang disajikan menarik Media dapat membantu siswa
Penyajian Materi mudah dipahami memahami materi
Materi Urutan materi jelas Manfaat E- Minat menggunakan modul
dalam Kalimat yang digunakan sederhana Modul Peninekat divasi belai
E-Modul dan mudah dipahami cringiatan motvast berjar
Tabel 2. Interpretasi Persepsi Siswa (Astalini et al., 2021)
Kriteria Interval Skor Persepsi
Sangat Baik 48,76 — 60,00
Baik 37,51 — 48,75
Kurang Baik 26,26 — 37,50
Sangat Kurang Baik 15,00 — 26,25

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3. Hasil Angket Persepsi terhadap E-Modul Berbasis Inkuiri Terbimbing

No Interval Skor Level Persepsi Siswa F (%)
1 48,76 — 60,00 Sangat Baik 21 65,625
2 37,51 — 48,75 Baik 11 34,375
3 26,26 — 37,50 Kurang Baik 0 0
4 15,00 — 26,25 Sangat Kurang Baik 0 0
Total 32 100

Berdasarkan data dari keseluruhan partisipan penelitian, didapati bahwa sebanyak 65.62% siswa memiliki
persepsi sangat baik terhadap e-modul berbasis inkuiri terbimbing dan 34,37% siswa memiliki persepsi pada
kategori baik pada e-modul berbasis inkuiri terbimbing. Dengan kata lain, sebagian besar siswa memiliki persepsi
positif terhadap aspek-aspek penilaian dalam e-modul berbasis inkuiri terbimbing yang digunakan dalam
pembelajaran ekologi. Hal ini sesuai dengan penelitian Mellyzar (2021) yang menyatakan bahwa sebagian besar
siswa memberikan persepsi pada kriteria sangat baik terhadap modul berbasis inkuiri terbimbing. Persepsi positif
pada e-modul tersebut tidak lepas dari aspek-aspek serta kelebihan yang ada pada e-modul berbasis inkuiri
terbimbing. Gufran & Mataya (2020) menyebutkan bahwa kelebihan-e-modul yaitu: unsur visual yang tinggi
daripada verbalisme, e-modul dapat meningkatkan motivasi siswa dan penyajian lebih lebih interaktif. Hasil
penelitian yang telah didapat dianalisis berdasarkan skor penilaian tiap aspek-aspek indikator yang ada pada
angket meliputi tampilan, penyajian materi dan manfaat e-modul. Adapun perolehan data angket berdasarkan
aspek penilaian pada e-modul berbasis inkuiri terbimbing dapat dilihat pada Gambar 1.

Pada aspek tampilan, hasil penelitian menyatakan bahwa aspek kejelasan teks, ukuran, warna dan bentuk
multimedia dinilai sudah baik dan sesuai. Salah satu siswa juga menyebutkan bahwa gambar dan video dinilai
cukup menarik untuk dipelajari dalam pembelajaran. Sebagian responden wawancara juga menyebutkan bahwa
aspek tampilan paling membantu siswa dalam memahami konsep ekologi. Hal ini sesuai dengan kelebihan-
kelebihan e-modul yaitu memiliki penyajian yang lebih interaktif, dinamis dan memudahkan penggunanya
untuk belajar secara mandiri mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai (Gufran & Mataya, 2020; Maharcika et
al., 2021). Aspek tampilan yang ada tidak terlepas dari adanya fitur-fitur penambahan media visual pada e-modul
berbasis inkuiri terbimbing yang dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Flip PDF Professional. Aplikasi
pembuat flipbook ini kaya akan fitur pengeditan dengan beberapa jenis multimedia misalnya animasi flash, audio
dan video gambar, hyperlink dan lainnya sehingga menjadikan bahan ajar yang interaktif dan menarik (Nurlatifah
et al., 2021; Sriwahyuni et al., 2019). Kemampuan multimedia untuk menyajikan konteks dan peristiwa yang
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kompleks dapat membantu membangun pengetahuan dari situasi belajar tersebut, sehingga siswa dapat menarik
lebih banyak kesimpulan yang dibangun dari teks, video atau bahkan gambar (Kozma, 1994). Fiturfitur
pembacaan dapat memberikan pengalaman interaktif dengan teks multimodal (tertulis, suara dan gambar) serta
beragam platform yang terintegrasi (Park & Lee, 2021).

Meningkatan motivasi belajar 449% 50% 3% 8%
Berminat dalam penggunaan 59% 41% 0%
Media membantu memahami materi 62% 25% 13% 0%
Penggunaan mudah 34% 47% 13% 6%
o Kesesuaian multimedia dengan materi 31% 50% 19% 0%
3 Kesesuaian konten & materi 50% 44% 3%m8B %
= Bahasa komunikatif 44% 44% 6% 6%
é Kalimat sederhana & mudah dipahami 44% 47% 9% 0%
i Urutan materi jelas 50% 41% 9% 0%
&, Materi mudah dipahami 56% 41% 3% 0%
< Multimedia menarik 53% 38% 9% 0%
Kualitas tampilan multimedia baik 44% 56% 0%
Warna & bentuk gambar jelas 47% 47% 6% 0%
Ukuran multimedia sesuai 60% 34% 6% 0%
Kejelasan teks 56% 44% 0%

0% 10% 20% 30% 40% 50% 60% 70% 80% 90% 100%

Persentase respon
Sangat setuju Setuju Tidak Setuju B Sangat kurang setuju
Gambar 1. Grafik Persepsi Siswa pada Tiap Aspek Penilaian E-Modul

Penyajian materi dalam e-modul bersama dengan aspek lainnya merupakan komponen penting dalam e-
modul yang secara terintegrasi menjadi bahan ajar dalam pembelajaran (Astalini et al., 2021). Hasil wawancara
menyatakan bahwa aspek-aspek penyajian materi paling membantu siswa dalam memahami konsep ekologi
hampir secara keseluruhan, utamanya interaksi antarkomponen ekosistem dan daur biogeokimia. Teks, media
dan fitur-fitur yang ada dalam e-modul secara bersamaan berfungsi untuk memberikan informasi sehingga pada
aspek ini siswa dapat merasakan fungsi tersebut dengan menjadi lebih memahami konsep ekologi dan mencapai
tujuan pembelajaran yang ada. Hal ini sejalan dengan beberapa penemuan yang menyatakan bahwa e-modul
dengan inkuiri terbimbing memudahkan siswa untuk mencapai output pembelajaran. Siswa jadi lebih dapat
memahami materi, meningkatkan keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep dan literasi sains siswa
(Subari et al., 2022; Budiarti et al., 2016; Hariani & Nuswowati, 2020; Andriani et al., 2021).

Pada aspek manfaat, sebagian besar siswa memiliki persepsi positif pada keseluruhan aspek penilaian
dalam angket, terutama aspek keefektifan media dalam membantu siswa memahami materi dan minat siswa
menggunakan e-modul. Media dapat berpengaruh terhadap pemahaman siswa berarti bahwa terdapat hal
terstruktur dalam media yang mendasarin dan bermekanisme secara kausal dapat dengan kognitif pengguna
media tersebut (Kozma, 1994). Teks, media dan fiturfitur dalam aspek penyajian dan tampilan yang ada pada e-
modul secara bersamaan berfungsi untuk memberikan informasi sehingga pada aspek ini siswa dapat merasakan
fungsi tersebut dengan menjadi lebih memahami konsep ekologi dan mencapai tujuan pembelajaran yang ada.
Aspek manfaat ini sesuai dengan tujuan pembuatan e-modul menurut Rosmiaty & Nurhijrah (2021), yang yaitu:
a) Mempermudah dan memperjelas penyajian materi agar tidak terlalu bersifat verbal; b) Mangatasi keterbatasan
ruang, waktu dan daya indera siswa maupun guru; c) Agar dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, seperti
untuk meningkatkan motivasi dan gairah belajar siswa maupun guru

Meski begitu, terdapat sebagian kecil siswa yang menyebutkan bahwa e-modul cukup meningkatkan minat
belajar, namun dapat dikatakan siswa tersebut merasa biasa saja dengan adanya e-modul tersebut. Hal ini berarti
bahwa bagi beberapa siswa tersebut, eemodul belum maksimal dalam meningkatkan minat belajar siswa. Siswa
yang tidak tertarik dengan pembelajaran akan menunjukkan sikap kurang simpatik, malas dan belum antusias
dalam proses belajar mengajar (Yulianci et al., 2021; Yuliansih et al., 2021). Minat dalam pembelajaran akan
menghasilkan perhatian yang maksimal pada materi pembelajaran tersebut.

Hasil wawancara dengan siswa menyatakan bahwa e-modul dinilai mudah digunakan karena aksesnya
praktis dan cukup meningkatkan minat belajar siswa. Kemudahan penggunaan e-modul pada dasarnya sesuai
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dengan praktistidaknya penggunaan e-modul tersebut dalam proses pembelajaran. Beberapa penelitian
menyebutkan bahwa manfaat e-modul yaitu dapat menawarkan sejumlah manfaat seperti fleksibilitas dan
kemudahan bagi siswa (Sage et al., 2019). E-modul juga lebih ekonomis jangka panjang, dapat diakses dengan
mudah (Park & Lee, 2021). Di samping itu, salah satu siswa mengeluhkan adanya kesulitan akses e-modul karena
proses load yang lama, perangkat yang digunakan kurang mendukung, sehingga membutuhkan sedikit waktu
lebih lama untuk proses akses video dan fitur flip book. Hal ini sehubungan dengan akses terhadap bahan ajar
atau media digital yang perlu menggunakan perangkat sesuai untuk mengaksesnya sehingga pembelajaran dapat
berjalan secara maksimal. Sehubungan dengan hal tersebut siswa juga menambahi tanggapan bahwa lebih baik
akses video tersebut lebih dipermudah dan kurangnya perangkat menjadikan pembelajaran dengan e-modul
berbasis inkuiri terbimbing kurang efektif. Maka dari itu, kemudahan penggunaan e-modul berbasis inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran dapat dijadikan pertimbangan dengan tujuan meningkatkan kemampuan dan
pemahaman melalui pengalaman belajar siswa dalam menggunakan bahan ajar tersebut.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 66% siswa memiliki persepsi sangat baik terhadap e-modul berbasis
inkuiri terbimbing dan 34% siswa memiliki persepsi baik pada e-modul berbasis inkuiri terbimbing. Hasil tersebut
menujukkan bahwa siswa memiliki persepsi positif terhadap e-modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan
aspek-aspek penilaian yang ada dalam angket. Hal ini juga diikuti dengan berbagai pendapat positif dari siswa
mengenai tampilan, penyajian materi dan manfaat dari e-modul berbasis inkuiri terbimbing.
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